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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara anonimitas dan benign online disinhibition effect pada generasi Z 
di Surabaya. Benign online disinhibition effect adalah ketidakmampuan untuk 
mengontrol perilaku karena hilangnya hambatan dan kekhawatiran sosial di 
lingkungan online (Suler, 2004). Sedangkan anonimitas adalah suatu keadaan 
ketika seseorang tidak dikenali atau tidak diketahui (Kabay,2001).  
Penelitian ini dilakukan pada 400 responden di Surabaya yang memiliki 
social media. Pengambilan data dilakukan secara online menggunakan bantuan 
googleform. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling. Alat 
ukur yang digunakan untuk mengukur benign online disinhbition effect adalah alat 
ukur yang diadaptasi dan dimodifikasi dari Lapidot (2015) terdiri dari 17 aitem. 
Sedangkan alat ukur yang digunakan untuk mengukur anonimitas di adaptasi dan 
dimodifikasi dari Sari & Suryanto (2016) terdiri dari 12 aitem. Reliabilitas untuk 
skala benign online disinhibition effect adalah 0,864 dan reliabilitas untuk skala 
anonimitas adalah 0,826. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji korelasi 
Spearman’s rho yang dilakukan dengan bantuan SPSS 21.0 for Windows. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa signifikansi korelasi yang didapatkan 
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan antara 
variabel anonimitas dengan benign online disinhibition effect. Koefisien korelasi 
(r) sebesar 0,341 yang menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel tersebut 
adalah hubungan moderat. Selain itu hubungan antar kedua variabel bersifat 
positif yang artinya jika intensitas anonimitas meningkat maka intensitas 
seseorang mengalami benign online disinhibition effect juga akan meningkat. 
 
 







































The purpose of this study is to find out the relationship between anonymity 
and benign online disinhibition effect on generation Z in Surabaya. Benign online 
disinihibition effect are the inability to control the behavior that must be carried 
out and social interaction in the online environment (Suler, 2004). While 
anonymity is a condition when someone is not recognized or not possessed 
(Kabay, 2001). 
This research was done on 400 respondents in surabaya who have social 
media. Data collection is done online using the help of Googleform. The sampling 
technique used was accidental sampling. The measuring instrument used to 
measure the effects of benign online disinnbition is a measuring instrument 
adapted and designed from Lapidot (2015) consisting of 17 items. While the 
measuring instrument used to measure anonymity in the adaptation and 
composition of Sari & Suryanto (2016) consists of 12 items. Reliability for the 
online benign effect scale was 0.864 and reliability for the anonymity scale was 
0.826. 
The data analysis technique used in this study was the Spearman research 
trial conducted with the help of SPSS 21.0 for Windows. Based on the analysis 
results obtained significance obtained by 0,000 (p <0.05). This shows the 
relationship between anonymity variables and benign online disinhibition effects. 
The reversal coefficient (r) of 0.341 which shows the strength of the relationship 
between these variables is a moderate relationship. In addition, the interaction 
between the two positive variables means that if the intensity of anonymity 
increases, the intensity of someone increasing the effect of online disinhibition 
will also increase. 
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A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi 
juga berkembang dengan sangat pesat. Salah satu teknologi informasi dan 
komunikasi yang banyak digunakan pada saat ini adalah internet. Internet 
merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan manusia, 
terlebih intenet memiliki jaringan yang mampu memfasilitasi kebutuhan 
akan akses informasi dan komunikasi bagi manusia. Beberapa akifitas 
yang dilakukan di dunia nyata seperti bermain, berbincang bahkan mencari 
pasangan, kini dapat dilakukan dengan mudah menggunakan internet. 
Adanya internet ini membuat manusia dapat mencari informasi seluas-
luasnya. Internet juga dapat digunakan sebagai media komunikasi yang 
tidak terbatasi oleh jarak dan waktu. Semua orang dapat berkomunikasi 
dimanapun dan kapanpun serta dengan siapapun. Selain itu, internet juga 
berkaitan dengan media social yang memiliki beberapa fitur seperti 
berbagi foto dan video, pesan pribadi, teman, komentar dan tampilan 
profil, instant messaging serta build in blogging (Boyd & Ellison, 2008) 
Menurut hasil survey yang dilakukan Asosiasi Penyelenggaran Jasa 
Internet Indonesia tahun 2018 tercatat bahwa jumlah pengguna internet 




































Indonesia.  Hal ini jauh meningkat dibandingkan tahun 2012 yang tercatat 
bahwa jumlah pengguna internet masih 63 juta orang (Kontan.co.id, 2019). 
Dikutip dari laman berita kompas.co.id (2019), kontribusi terbesar atas 
penggunaan intenet di Indonesia adalah dari pulau jawa. Angka 
penggunaan tersebut mencapai 55% dari total keseluruhan. Dari segmen 
umur, menurut Sekjen APJII Henri Kasyfi (2019) tercatat dari hasil survey 
menyatakan bahwa usia 15-19 tahun mempunyai presentase penggunaan 
internet paling tinggi yaitu mencapai 91% sedangkan posisi teratas kedua 
yaitu usia 20-24 tahun dengan presentase sebesar 88,5%. Kemudian untuk 
posisi ketiga tercatat bahwa kelompok umur 25-29 tahun dengan 
presentase sebesar 82,7%. Dari range umur tersebut diketahui merupakan 
generasi Z dimana generasi Z adalah kelompok orang yang lahir pada awal 
tahun 1995 sampai 2009. Menurut Graill Research (2011) generasi Z 
adalah generasi pertama yang mengenal internet. Generasi Z memiliki 
karakterristik menyukai teknologi, flekisibility, dan menggemari budaya 
instan serta kurang memiliki kepekaan terhadap esensi privasi karena 
adanya pengunggahan tentang kehidupnya di media social. 
Menurut Sladek dan Grabinger (2014) generasi Z adalah generasi yang 
berpengaruh dalam lingkungannya. Hal ini terjadi karena adanya berbagai 
fasilitas yang ada di internet. Sladek dan Grabinger juga mengungkapkan 
bahwa ketika generasi ini mengalami pengalaman yang buruk ataupun 
baik terhadap sesuatu, generasi Z cenderung akan mengungkapkannya di 




































pemikiran global. Generasi Z menggunakan media social untuk 
berkomunikasi dengan orang diseluruh belahan dunia. Berdasarkan survey 
yang dilakukan oleh Parent Survey (Sladek dan Grabinger, 2014) tercatat 
sebanyak 34% generasi Z melakukan komunikasi dengan berbagai kerabat 
di kota lain dan 13% di Negara yang berbeda. Generasi Z saling berbagi 
pesan, foto dan video. Selain itu mereka juga menyampaikan situasi apa 
yang sedang terjadi di sekitarnya. Hal ini yang kemudian menjadi sebuah 
kekhawatiran bagi berbagai pihak karena generasi Z rentan terhadap 
adanya kejahatan cyber. 
Internet telah memberikan banyak perubahan dalam kehidupan 
kebudayaan manusia. Internet juga dibahas melalui kajian 
cyberpsychology atau dikenal dengan sebuah fenomena psikologis yang 
diasosiasikan dengan munculnya teknologi. Pembahasan mengenai sisi 
negative di internet seperti pornografi, cybercrime dan stalking telah 
banyak dibahas. Namun kajian psikologis tentang kebaikan atau sisi positif 
seseorang ketika di internet sangat jarang ditemui. Menurut Suler (2004) 
teknologi internet telah memberikan akses individu untuk menjadi diri 
sendiri atau kepribadian dan identitas lain yang tidak bisa diperlihatkan 
ketika mereka dalam keadaan face to face. Penelitian yang dilakukan oleh 
Joinson (2001) menemukan bahwa orang sering berprilaku berbeda ketika 
online dan offline bila dalam situasi yang serupa. Perbedaan situasi 




































Online disinhibition effect adalah diabaikannya atau hilangnya aturan 
social serta hambatan yang muncul ketika komunikasi dengan orang lain 
dalam internet. Online disinhibiton effect juga didefinsikan sebagai 
ketidakmampuan individu untuk mengendalikan perilaku, pikiran dan 
perasaan ketika mereka berinteraksi secara online serta berkomunkasi 
dengan cara yang tidak mereka lakukan ketika offline (Suler, 2004). 
Sebagai contoh ketika seseorang berani merayu perempuan ketika online 
sementara sangat pemalu ketika offline atau ketika mereka mencari 
informasi pornografi atau info kesehatan secara online yang tidak mereka 
lakukan ketika offline. Suler (2004) mengatakan bahwa terdapat dua 
dimensi dari online disinhibition effect,yaitu benign online disinhibition 
effect dan toxic online disinhibition effect. Benign online disinhibition 
effect didefinisikan sebagai perilaku seseorang dimana lebih banyak 
mengungkapkan emosi, harapan, dan keinginan serta menunjukkan 
tindakan kebaikan di lingkungan online sedangkan toxic online 
disinhibition effect merupakan suatu keadaan dimana seseorang 
mengeluarkan kalimat kasar, ancaman, kebencian, kemarahan dan kritikan 
serta mengakses informasi seperti pornografi dan kejahatan yang tidak 
dilakukannya di lingkungan nyata. Pada penelitian ini, focus yang diteliti 
adalah salah satu demensi dari online disinhibition effect yaitu benign 
online disinhibition effect karena demensi toxic onlie disinhibition effect 




































Suler juga (2004) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa factor 
yang mempengaruhi terjadinya online disinhibition effect. Salah satu factor 
tersebut adalah anonimitas. Anonimitas menurut Suler (2004) adalah 
kondisi dimana memungkinkan seseorang untuk mengubah atau 
menyembunyikan identitas asli dengan memisahkan perilaku secara nyata 
dan maya sedangkan menurut Kabay (2001) didefinisikan sebagai nama 
yang tidak diketahui atau tanpa nama. Berdasarkan teori menurut 
Omernick dan Sood (2013) tentang deindividuasi, anonimitas mengarah 
pada suatu keadaan dimana individu mengalami penurunan self awareness, 
self evaluation, akuntabilitas, self regulation, self observation dan 
kepedulian terhadap perbandingan social. Menurut perspektif psikologis, 
anonimitas secara online digambarkan sebagai pedang bemata dua. 
Kurangnya pertanggungjawaban dalam komunikasi secara online 
membuat individu menyalahgunakan anonimitas namun tidak menutup 
kemungkinan individu yang tidak mampu mengungkapkan diri di dunia 
nyata, juga dapat memanfaatkan anonimitas untuk menunjukkan karya 
atau kebaikannya secara online. Bareket & Shahar (2011) juga 
mengatakan bahwa anonimitas yang diberikan oleh internet dapat 
mengurangi hambatan yang mendorong terjadinya kekhawatiran sosial 
dimana hal ini dapat mengakibatkan peningkatan interaksi sosial dan 





































Salah satu bentuk perilaku benign online disinihibition effect adalah 
perilaku altursitik yang tidak terlepas dari penggunaan internet. Dengan 
adanya internet, alturisme menjadi lebih mudah dilakukan serta tidak 
terbatas oleh ruang dan waktu. Suler (2004) mengatakan bahwa benign 
online disinhibition effect merupakan sebuah pengaruh positif ketika 
seseorang di lingkungan online dapat memgaktualisasikan dirinya, 
mengembangkan dirinya, dan menunjukkan perilaku yang tidak biasa 
mereka lakukan ketikan di lingkungan offline. Hal ini dikenal dengan 
digital altruism. Suler juga menambahkan bahwa benign online 
disinhibition effect mengakibatkan perilaku alturistik lebih mudah 
terbentuk karena adanya kemudahaan internet untuk anonimitas dan 
invisibilitas. Seseorang menjadi lebih mudah melakukan alturisme tanpa 
harus bertatap muka dengan orang lain. Seseorang yang memiliki kesulitan 
dalam berinteraksi atau tidak ingin identitasnya terungkap, dapat dengan 
mudah menampilkan alturismenya di internet. Penelitian tentang benign 
online disinhibition effect masih sedikit di teliti di Indonesia. Selain itu, 
beberapa penelitian hanya berfokus pada toxic online disinhibiton effect 
sebagai penyebab dari munculnya perilaku cyberbulliying. Berdasarkan 
fenomena diatas, peneliti ingin melihat apakah terdapat hubungan antara 





































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka 
peneliti ingin melihat adakah hubungan antara anonimitas dengan beingn 
online disinhibition effect pada generasi Z di Surabaya. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
anonimitas dengan  benign online disinhibition effect pada generasi Z di 
Surabaya. 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitan ini diharapkan dapat berkontribusi untuk menambah kajian 
teoritik dalam bidang psikologi social, khususnya kajian tentang 
hubungan anonimitas dengan benign online disinhibiton effect pada 
generasi Z. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan penelitian tentang 
topic anonimitas dan benign online disinhibition effect 
2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk masyarakat atau 
pengguna internet sebagain informasi dalam penggunaan internet 





































b. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai acuan untuk masyarakat atau 
pengguna internet tidak menyalagunakan penggunaan internet dan 
lebih menggunakannya untuk kegiatan yang bersifat positif. 
E. Keaslian penelitian 
Penelitian mengenai online disinhibition effect yang dilakukan oleh 
Zahritunnisa (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
sangat signifikan antara online disinhibition effect dengan perilaku 
cyberbullying. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat 
online disinhibition effect pada individu maka tingkat perilaku 
cyberbullying juga semakin rendah. Penelitian ini memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,551 dengan signifikansi p = 0,000. 
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Satriawan 
dkk (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negative 
antara konsep diri dengan toxic disinhibition effect. Penelitian ini memiliki 
nilai koefisien r sebesar -0,255 dengan p sebesar 0,010 dimana hal tersebut 
memiliki arti bahwa semakin tinggi konsep diri seseorang maka semakin 
rendah toxic disinhibition effect.  
Penelitian yang dilakukan oleh Lapidot & Barak (2011) meneliti 
dampak dari tiga factor komunikasi di internet yang memicu adanya 
kegiatan negative seperti pornografi. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kurangnya kontak mata memiliki kontribusi negative 
pada online disinhibition effect. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 




































dan lack of eye contact memiliki efek signifkan pada pengungkapan emosi 
dan tidak ada efek signifikan yang ditemukan untuk perilaku prososial. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Holenbaugh (2013) 
menunjukkan hasil bahwa individu mengungkapkan lebih banyak 
informasi dalam entri blog mereka ketika mereka lebih diidentifikasi 
secara visual dan hal ini berlawanan dengan asumsi online disnhibition 
effect. 
Sholikin (2019) juga meneliti tentang hubungan antara gambaran diri 
dengan online disinhibition effect pada remaja. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara gambaran diri dengan 
online disnhibition effect pada remaja dengan nilai signifikansi sebesar 
0,298. Penelitian selanjutnya adalah penenlitian yang dilakukan oleh 
Wright & Wachs (2018) menunjukkan hasil bahwa adanya keterkaitan 
antara toxic disinhibition dengan kebencian serta penyebarannya di social 
media. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan hubungan yang positif 
antara para pengunjung social media dengan pelaku kebencian di internet. 
Rendahnya larangan penggunaan internet negative juga merupakan salah 
satu penyebab adanya pelaku kebencian di internet. 
Penelitian yang dilakukan oleh Monjezi & Untoro (2016) berfokus 
pada bagaimana video game dipengaruhi oleh online disinhibition effect. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat delapan fitur yang 
memiliki kemungkinan untuk mengurangi hambatan antar para pengguna 




































akan meningkatkan efek hambatannya jika didukung dengan fitur otoritas 
yang tepat.  
Voggeser dkk (2018) juga melakukan penelitian tentang control diri 
dalam diskusi online yang di tinjau dari perilaku online disinhibition 
sebagai sebuah kegagalan dalam isyarat social. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pentingnya pengendalian diri dalam memahami 
perilaku di dunia maya. Kegagalan dalam pengendalian diri dapat 
terwujud dalam kegagalan untuk mengenali isyarat social. 
Berdasarkan kajian diatas maka peneliti melakukan penelitian yang 
berbeda dari kajian riset sebelumnya dengan meneliti variable x yang 
berbeda. Variable x tersebut adalah anonimitas dimana anonimitas 
merupakan salah satu factor dari benign online disinhibition effect. Lebih 
detail, penelitian ini dilakukan dengan tempat dan subjek penelitian yang 
berbeda. 
F. Sistematika Pembahasan 
Pada sub bab penelitian ini akan dipaparkan secara singkat isi dari 
setiap bab mulai dari bab I hingga bab V. Pada bab I (Pendahuluan) dalam 
penelitian ini berisikan penjelasan mengenai latar belakang yang 
mepaparkan tentang fenomena yang terjadi sehingga menghasilkan 
variabel X dan Y. Dalam latar belakang ini juga akan dijelaskan secara 
singkat tentang teori dari variabel X dan Y dan hubungan keduanya serta 
kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel yang akan 




































pertanyaan penelitian yang akan dilakukan. Pada bab ini juga dipaparkan 
tentang keaslian penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 
variabel yang akan diteliti untuk mendukung kajian pustaka pada 
penelitian ini. Tujuan serta manfaat penelitian juga dipaparkan pada bab 
ini dengan secara singkat, padat dan jelas. 
Bab selanjutnya adalah bab II (kajian pustaka) dimana pada bab ini 
akan dipaparkan kajian-kajian teori dari para ahli untuk memperkuat 
variabel yang akan diteliti. Dalam bab ini juga akan dijelaskan mengenai 
definisi variabel anonimitas dan benign online disinhibition effect , aspek, 
serta factor- factor dari setiap variabel. Dalam bab II juga akan dijelaskan 
subjek penelitian secara teori serta hubungan kedua variabel, kerangka 
teoritik dan hipotesis yang mendasari penelitian ini. 
Bab III atau  metode penelitian akan dipaparkan rancangan penelitian 
seperti identifikasi variabel dari masing-masing variabel serta definisi 
operasionalnya. Bab ini juga akan menjelaskan bagaimana populasi dan 
sampel, teknik sampling yang digunakan, instrument penelitian, serta 
teknik yang dilakukan untuk melakukan analisi data. 
Pada bab IV akan dijelaskan secara detail mengenai hasil penelitian 
yang menyangkut beberapa sub bab seperti persiapan dan pelaksanaan 
penelitian secara berurutan dan deskirpsi hasil penelitian. Dalam bab ini 
juga akan dijelaskan hasil pengujian hipotesis serta analisisnya dengan 
teori yang sudah ada dan di dukung dengan hasil analisis statistik 




































Bab terakhir pada penelitian ini adalah bab V atau bab penutup yang 
beisikan kesimpulan hasil penelitian yang menjelaskan hipotesis ditolak 









































A. Benign Online Disinhibition Effect 
1. Pengertian Benign Online Disinhibition Effect 
Menurut Suler (2004) online disinhibition effect adalah suatu kondisi 
dimana inividu ketika berinterkasi secara langsung, mereka mengabaikan 
aturan dan norma social yang ada. Suler (2004) juga menjelaskan bahwa 
online disinhibition effect terjadi ketika individu melakukan sesuatu atau 
menceritakan kehidupannya yang biasanya tidak mereka lakukan atau 
ceritakan di offline atau lingkungan nyata. Ketika dalam internet, individu 
cenderung tidak terkendali dan lebih terbuka dalam mengekspresikan diri. 
Suler (2004) merujuk manifestasi positif dari online disinhibnition 
effect sebagai benign online disninhibition effect. Benign online 
disinhibition effect dapat mencakup upaya untuk meningkatkan 
pemahaman diri dan pengembangan diri, bantuan dalam menyelesaikan 
konflik interpersonal dan intrapersonal atau eksplorasi emosi dan 
pengalaman baru seseorang. Benign online disinhibition effect ini setara 
dengan gagasan dari belajar melalui pengalaman sebagaimana dijelaskan 
dalam teori psikodinamis atau akutualisasi diri yang menggunakan istilah 
humanistic (Suler, 2004). Benign online disinhibition effect juga dapat 




































nasehat dan dukungan emosional serta pengungkapan diri yang lebih besar 
namun hal ini dilakukan ketika mereka berada di lingkungan online. 
Pendapat ini relevan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Voggeser, Singh, dan Goritz (2018) yang mendefinisikan online 
disinhibition effect sebagai bentuk kegagalan individu dalam mengontrol 
perilaku di internet. Online disinhibition effect adalah sebuah istilah yang 
digambarkan sebagai bentuk penurunan pengendalian psikologis dalam 
mengatur perilaku di lingkungan social ketika online. Hal ini 
tergambarkan dalam bentuk perilaku interpersonal online yang bisa 
bersifat positif (Suler,2004). Joinson (2001) juga mengatakan bahwa 
inhibition adalah kondisi dimana seseorang dibatasi oleh kesadaran diri 
dan kecemasan tentang penilaian social sedangkan online disinhibition 
effect adalah perilaku khusus yang ditunjukkan oleh seseorang ketika 
online dimana hal tersebut sangat berbeda dengan perilakunya ketika 
offline. 
Benign online disinhibition effect digambarkan sebagai bentuk 
perilaku seseorang membagikan berbagai hal yang sangat pribadi tentang 
diri mereka sendiri. Mereka mengungkapkan keinginan, ketakutan dan 
emosi serta rahasia secara online. Hal ini juga meliputi bagaimana 
individu menunjukkan tindakan kebaikan, kemurahaan hati dan 
kedermawanan yang tidak mereka tunjukkan ketika di dunia nyata. 




































atau memulai percakapan di dunia nyata, tetapi di dunia online siapa saja 
dapat membagikan emosi melalui kata-kata dengan nyaman. 
Menurut Suler (2014) benign online disinhibition effect 
mengakibatkan perilaku alturisme terbentuk karena adanya kemudahaan 
di internet untuk anonimitas dan invisibilitas. Seseorang akan lebih 
mudah untuk alturisme tanpa harus melakukan tatap muka dengan orang 
lain dan identitasnya tidak diketahui. Sebagai contoh adalah platform 
kitabisa.com memungkinkan seseorang untuk berpartisipasi dalam 
penggalangan dana hanya dengan satu klik saja. Selain itu juga 
Wikipedia, blog, atau bahkan youtube yang melakukan berbagi ilmu 
pengetahuan dan informasi dengan tidak membuang tenaga untuk 
bertatap muka. Seseorang yang memiliki kesulitan beinteraksi dapat 
dengan mudah menunjukkan alturisme nya di internet tanpa harus 
mengungkapkan identitasnya yang asli. 
2. Aspek Benign Online Disinhibition Effect 
Aspek benign online disinhibition effect yang dikemukakan oleh Lapidot 
& Barak (2015) terdapat dua, yaitu : 
a. Pengungkapan diri  
Pengungkapan diri secara online merupakan akibat utama dari 
benign online disinhibiton effect. Hal ini digambarkan seperti 
memberikan informasi pribadi ke orang lain ketika online. 
Pengungkapan diri sudah menjadi focus dari banyak penelitian dimana 




































interpersonal dengan mediasi computer (Gibbs, Ellison & Lai, 2011; 
Joinson, dkk, 2008). Para peneliti melaporkan bahwa pengungkapan 
diri secara online memiliki hasil yang lebih besar dari pada 
pengungkapan diri secara offline. Namun pengungkapan diri 
dilingkungan online juga dapat menjadi toxic online disinhibition effect 
jika perilaku yang dimunculkan adalah flaming atau  konten yang 
memalukan (Ben- Ze’ev, 2004 ; Suler, 2004).  
Peneliti lain juga menemukan bahwa remaja bersedia 
membocorkan informasi pribadi secara online dan merasa nyaman 
melakukannya (Yang, Yang & Chiou, 2010). Hal ini juga di dukung 
penelitian yang dilakukan oleh Bareket-Bojme dan Shahar (2011) yang 
menemukan bahwa siswa akan mengungkapkan rahasia yang 
sebelumnya tidak pernah di ungkapkan atau secara detail memberikan 
informasi dalam obrolan online. Hal ini terjadi karena seseorang ketika 
melakukan obrolan online merasa lega saat berbagi rahasia mereka 
(Magsamen, Billotte, & Greene, 2014) 
b. Perilaku prososial 
Aspek lain dari benign online disinhibition effect adalah dampak 
dari interaksi interpersonal yang positif dalam one to many. Amichai, 
Hamburger dkk (2012) mengatakan bahwa dalam interaksi one to 
many di lingkungan online membuat seseorang mungkin menawarkan 
perlindungan untuk orang lain melalui komentar yang bertujuan untuk 




































perilaku yang buruk namun dalam konteks membela orang lain 
melawan para penyerang, hal ini termasuk dalam benign online 
disinhibition effect. Hal ini terjadi karena dalam komunikasi internet 
orang tidak merasa canggung, mereka juga tidak merasa ragu untuk 
memprotes jika ada yang tidak adil atau menunjukkan dukungan 
kepada korban.  
Menurut Lapidot (2015) efek social dari benign online 
disinhibition effect dapat digambarkan dalam upaya untuk membantu 
orang lain. Orang-orang yang terlibat dalam kegiatan online biasanya 
siap untuk bertanya dan saling menawarkan bantuan. Contoh nyata 
dari perilaku prososial di online adalah partisipasi serta dukungan 
secara online grup, konseling, kegiatan sebagai relawan, penyediaan 
informasi yang bermanfaat dan pembelajaran atau pelatihan online 
(Morahan & Schumacher, 2003;Ponopoulos & Sarri, 2013; Shim & 
Han, 2011). 
3. Factor-faktor benign online disnhibition effect 
Suler (2004) mengatakan bahwa baik demensi benign online 
disininhibition effect maupun toxic online disinhibition effect terdapat 
enam factor yang mempengaruhi, diantaranya : 
a. Dissociaive anonymity atau anonimitas 
Anonimitas adalah salah satu factor utama terjadinya online 
disninhibition effect. Anonimitas memungkinkan individu untuk dapat 




































keseluruhan ketika berada di media social (anonymous). Suler (2004) 
mengatakan bahwa anonimitas membuat seseorang memiliki 
kesempatan untuk memisahkan tindakan atau perilaku seseorang di 
lingkungan online dan nyata. Anonimitas juga mampu membuat 
seseorang mengungkapkan sebuah ketidaksetujuan atau melakukan 
perilaku menyimpang tanpa adannya rasa tanggungjawab terhadap 
perilakunya. 
b. Invisibility 
Invisibility adalah suatu kondisi dimana seseorang tidak dapat 
melihat orang lain secara langsung sehingga memberikan keberanian 
individu untuk melakukan tindakan secara online tanpa adanya 
pertimbangan. Invisibility juga membuat seseorang mudah untuk 
melihat pengguna media social lainnya. Menurut Suler (2004) 
lingkungan yang berbasis online memudahkan seseorang untuk 
mengakses atau melakukan hal yang mereka inginkan karena tidak 
dapat melihat satu sama lainnya. Mereka tidak akan merasa khawatir 
dengan bagaimana orang lain menanggapi atas apa yang mereka 
bagikan di dunia online 
c. Ansynchronicity 
Ansynchornicity adalah suatu keaadaan komunikasi asinkron 
dimana seseorang tidak berkomunikasi di waktu yang sama. Factor 
ansynchronity membuat pengguna media social tidak terlibat dalam 




































waktu beberapa menit atau jam bahkan hari untuk membalas suatu 
respon dalam dunia onlne. 
d. Solipsistic interjection 
Suatu keadaan dimana individu membayangkan atau 
menggambarkan suara orang lain di dalam imajinasi selama 
komunikasi online berlangsung. Suler (2004) mengatakan bahwa 
komunikasi online  dapat menjadi sebuah introjected dimana hal ini 
membuat seseorang memainan fantasi secara tidak sadar. Solipsistic 
interjection membuat seseorang membaca komentar/pesan dengan 
membayangkan ekspresi atau suara orang lain. 
e. Dissociative imagination 
Suatu kondisi dimana individu menciptakan karakternya di dunia 
online yang berbeda dengan lingkungan nyata serta merasa media 
social adalah sebuah permainan. Suler (2004) mengatakan bahwa 
individu merasa lepas dari tanggungjawab ketika di media social dan 
tidak merasa harus pertanggungjawab terhadap kejadian yang terjadi 
dimedia social. Selain itu, dissociative imagination membuat hilangnya 
norma dan aturan karena memisahkan dunia online dan offline. 
f. Minimization of status and authority 
Internet atau media social membuat semua orang memiliki peluang 
yang sama dalam menyuarakan pendapat. Ketika di media social, 
individu merasa sebagai pemilik media social dan bebas melakukan 




































seseorang sedang mengakses internet, mereka cenderung tidak 
mengetahui status orang lain. Hal ini memiliki pengaruh bagi setiap 
orang untuk memiliki kesempatan yang sama dalam menyuarakan 
dirinya sendiri karena pada lingkungan nyata, seseorang sulit 
mengatakan apa yang mereka pikirkan karena adanya ketakutan atas 
ketidaksesuaian atau ketidaksetujuan dari pihak yang dituju. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa factor factor 
penyebab terjadinya benign online disinhibiton effect adalah anonimitas, 
asynchornity, invisibility, solipsisyic intojection, dissociative imagination, 
dan minimization of status and authority. 
B. Anonimitas 
1. Pengertian Anonimitas 
Pada kehidupan nyata, identitas merupakan suatu cara agar 
individu dapat dikenali dan melakukan kegiatan atau tindakan yang 
responsive. Lain halnya saat berkomunikasi di dunia maya dimana 
identitas hanya sebatas user ID untuk bisa mengakses media social. 
Menurut Keipi dkk (2014) komunikasi yang memiliki mekanisme 
terbesar dalam komunikasi di dunia adalah komunikasi berbasis 
computer.  Kabay (2011) mengatakan bahwa model komunikasi 
dengan media computer yang juga menjelaskan tentang efek 
anonimitas disebut dengan social identity of deindividuasi effect. 




































personal tidak menghilang tetapi berganti dengan identitas lain yang 
mereka inginkan (Walther,1996).  
Anonimitas menurut Kabay (2001) dapat diartikan sebagai tanpa 
nama atau unknown atau dapat di identifikasikan sebagai suatu kondisi 
atau keadaan tidak diketahui atau tidak dikenal (Hite, Troy & 
Robertson, 2014). Omerick & Sood (2013) menjelaskan berdasarkan 
teori deindividuasi bahwa anonimitas mengarah pada kondisi individu 
yang akan mengalami penurunan terhadap kepedulian perbandingan 
social, self awareness, self regulation, akuntabilitas, dan self 
observation. Hal ini didukung oleh pendapat Wallace (1999) yang 
mengatakan bahwa anonimitas memiliki potensi dalam internet yang 
dapat diimplementasikan pada tindakan agresifitas seperti 
cyberbulliying. Zimbardi (dalam Reimann & Zimbardo, 2011) 
mendefinisikan anonym sebagai salah satu yang menyebabkan perilaku 
deindividuasi pada indvidu. Hal ini terjadi karena dengan adanya 
anonimitas, individu akan kehilangan kesadaran diri. 
Berdasarkan penjelasan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
anonimitas adalah suatu keadaan tanpa nama atau tidak dikenali dan  
tidak diketahui. 
2. Aspek- aspek anonimitas 
Kabay (dalam Sari & Suryanto, 2016) mengatakan bahwa terdapat 




































a. Anonimitas yang tidak terlacak (Untraceable Anonimity) : suatu 
keadaan atau kondisi dimana seseorang membuat identitas palsu 
dan sering berganti identitas sehingga sulit dikenali dan dilacak. 
b. Anonimitas yang terlacak (Traceable Anonimity) : suatu keadaan 
atau kondisi dimana seseoranf menggunakan nama aslinya ketika 
mengisi identitasnya di internet dengan tujuan yang positif 
c. Nama samara yang tidak terlacak (Untraceable Pseudonymity) : 
suatu kondisi atau keadaan dimana seseorang menggunkan atribut 
nama yang aneh namun hal ini tidak menggambarkan tentang 
dirinya 
d. Nama samaran yang terlacak (Traceable Pseudonymity) : suatu 
kondisi atau keadaan dimana seseorang menggunakan atribut nama 
yang mencerminkan dirinya 
C. Generasi Z 
1. Pengertian Generasi Z 
Generasi Z adalah generasi yang lahir pada tahun 1995 sampai 
2012 (Stillman, 2018). Generasi Z adalah generasi yang lahir pada saat 
teknologi digital berkembang dengan sangat cepat. Pada generasi ini, 
teknologi sudah mulai menjadi bagian dari kehidupan sehari hari. 
Tersapat beberapa nama lain dari generasi Z diantaranya adalah IGen, 
digital natives, screensters, dan zeds. Hal ini juga di dukung pendapat 
dari Santosa (2015) dalam bukunya yang berjudul Raising Children in 




































lahir pada tahun 1995 ke atas atau lebih tepatnya setelah tahun 2000. 
Generasi ini lahir ketika internet mulai berkembang pesat dalam 
kehidupan manusia.  
Hellen Chou (2012) mengatakan bahwa generasi Z adalah generasi 
muda yang berkembang dan tumbuh dengan ketergantungan besar pada 
teknologi digital. Menurut Singht (2014) mengatakan bahwa generasi Z 
dibesarkan oleh generasi X ketika dunia ditantang dengan adanya 
beberapa peristiwa seperti terorisme dan bentuk perhatian kepada 
lingkungan disebarluaskan melalui jaringan sosial yang mereka miliki. 
Singht (2014) berpendapat bahwa dibandingkan generasi sebelumnya, 
generasi Z memiliki sedikit saudara kandung.  
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 
generasi Z memiliki karakteristik dimana generasi tersebut merupakan 
generasi ketika internet mulai tumbuh dan bekembang. Generasi Z ada 
karena perpaduan antara dua generasi sebelumnya yiatu genetasi Y dan 
Z. Pada generasi ini dilahirkan beberapa macam tekonologi seperti 
perangkat keras elektronikberupa computer, HP, laptop. Serta banyakan 
bermunculan juga beberapa aplikasi yang canggih yang memudahkan 
manusia dalam melakukan aktifitas sehari-hari seperti BBM, line, 
youtube, instagram, facebook dan lain sebagainya. 
Generasi Z sejak dini telah terbiasa menggunakan atau 
diperkenalkan dengan berbagai macam gadgets beserta beberapa 




































tidak langsung memberikan pengaruh terhadap kepribadian dan 
perkembangan perilaku seseorang. 
2. Karakteristik Generasi Z 
Menurut Akhmad Sudrajat (dalam Rini, 2016) terdapat beberapa 
karakteristik generasi Z diantaranya adalah : 
a. Multitasking 
Generasi Z merupakan generasi yang terbiasa melakukan 
berbagai aktivitas dalam satu waktu secara bersamaan. Generasi Z 
dapat mendengarkan music sembari mengerjakan tugas dengan 
waktu yang bersamaan. Generasi ini mengutamakan segala 
sesuatu dilakukan dengan cepat dan tidak menyukai sesuatu yang 
terbelit- belit atau lambat. 
b. Ahli Teknologi 
Orang-orang yang termasuk dalam golongan Generasi Z juga 
disebut Generasi Digital. Generasi ini merupakan generasi dimana 
orang-orang mahir dan terbiasa dengan penggunaan teknologi 
informasi dalam berbagai aplikasi dan fasilitas yang berhubungan 
internet. Generasi Z menggunakan pengetahuannya tentang 
teknologi untuk memenuhi kepentingan hidupnya. 
c. Sosial  
Generasi Z merupakan orang-orang yang memiliki 
kecenderungan memiliki intensitas lebih lama dalam 




































Komunikasi ini tidak hanya dilakukan oleh teman sebaya tetapi 
juga dengan orang lain yang usianya lebih tua atau lebih muda 
melalui berbagai sosial media seperti whatsapp, Facebook, 
Twitter, instagram dan lain sebagainya. Generasi Z ini juga 
memiliki rasa toleransi yang tinggi terhadap perbedaan 
lingkungan dan budaya. 
D. Hubungan antara Anonimitas dan Benign online disinhibition effect 
Suler (2004) mengatakan bahwa beberapa orang menjadi lebih sering 
menungkapkan diri ketika mereka berada di lingkungan online, kondisi 
internet memungkinkan seseorang untuk terlepas dari kekangan sosial 
sehingga dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat mereka lakukan di 
lingkungan offline atau di dunia nyata. Benign online disinhibition effect 
merupakan sebuah pengaruh positif ketika seseorang di lingkungan online 
dapat mengaktualisasikan, mengembangkan serta menunjukkan sikap yang 
baik yang tidak mereka lakukan di dunia nyata atau lingkungan offline. 
Individu tidak mampu mengontrol pikiran,perasaan yang mereka 
manifestasikan ketika di lingkungan online secara terbuka. Bentuk 
perilaku benign online disinhibitin effect seperti pengungkapan diri, 
menjadi pribadi yang lebih terbuka, melakukan gerakan kemanusiaan, 
memberi nasehat serta melakukan bantuan secara online yang tidak 
mereka lakukan ketika di lingkungan offline.  
Benign online disinhibition effect juga digambarkan dalam bentuk 




































online. Mereka lebih mudah mengungkapkan keinginan, ketakutan dan 
emosi bahkan rahasia mereka ke dalam lingkungan online.  Suler (2004) 
mengatakan bahwa individu yang mengalami ini disebabkan oleh beberapa 
factor, salah satunya adanya kemudahaan untuk anonimitas dilingkungan 
online. Berbagai fitur di lingkungan online yang mendukung untuk 
seseorang dapat menjadi anonym membuat seseorang mengalami online 
disinhibition effect  tidak terkecuali dalam bentuk perilaku positif maupun 
negative. Anonimitas menurut Kabay (2011) mendefinidikannya sebagai 
suatu keadaan dimana individu tidak dikenal atau tidak diketahui. Bareket 
& Shahar (2011) mengatakan bahwa anonimitas yang diberikan oleh 
internet dapat mengurangi hambatan yang mendorong terjadinya 
kekhawatiran social dimana hal ini dapat mengakibatkan peningkatan 
interaksi social dan semakin besar pula kemungkinan untuk membentuk 
persahabatan secara online. 
Hasil survey yang dilakuakn oleh APJII tercatat bahwa usia 15-19 
tahun mempunyai presentase penggunaan internet paling tinggi sedangkan 
posisi teratas kedua yaitu usia 20-24 tahun. Dari range umur tersebut 
diketahui merupakan kelompok golongan generasi Z. Generasi Z adalah 
kelompok orang yang lahir pada awal tahun 1995 sampai 2009. Menurut 
Graill Research (2011) generasi Z adalah generasi pertama yang mengenal 
internet. Generasi Z memiliki karakterristik menyukai teknologi, 
flekisibility, dan menggemari budaya instan serta kurang memiliki 




































kehidupnya di media social. Generasi Z saling berbagi pesan, foto dan 
video. Selain itu mereka juga menyampaikan situasi apa yang sedang 
terjadi di sekitarnya. Hal ini yang kemudian menjadi sebuah kekhawatiran 
bagi berbagai pihak karena generasi Z rentan terhadap adanya cybercrime. 
Namun tidak hanya sisi negative, terdapat beberapa sisi positif dari adanya 
perkembangan teknologi tersebut. Banyak beberapa temuan baru tentang 
berbagai platform  yang memanfaartkan kemudahaan akses di internet 
untuk dijadikan lahan melakuakn kegiatan positif seperti halnya 
kitabisa.com yang melakuakan penggalan dana melalui internet. Hal ini 
tentunya tidak terlepas dari adanya kemudahaan untuk anonimitas ketika 
di internet. Seseorang yang kesulitan berinteraksi secara langsung dapat 
memnafaatkan kemudahan akses di internet untuk melakukan kegiatan 
yang positif. Penggunaan blog atau situs web di internet memudahkan 
seseorang untuk mengeluarkan karyanya dalam berbagai bidang sehingga 
hal ini dapat dituangkan dalam sebuah bentuk tulisan ataupun video dan 
foto yang mereka bagikan di internet sebagai bentuk membagikan 
keilmuwan atau informasi. 
E. Kerangka teoritik 
Anonimitas merupakan suatu kondisi dimana individu tidak dikenali 
atau tidak diketahui. Kabay (2011) mengatakan bahwa anonimitas dalam 
lingkungan online atau internet memberikan kemudahaan seseorang untuk 
bebas melakukan apa saja yang mereka inginkan baik itu positif maupun 




































melakukan anonym karena tidak adanya hambatan norma dan aturan atau 
kekhawatiran sosial terhadap apa yang mereka lakukan. Suatu kondisi 
dimana seseorang tidak mampu mengontrol perilakunya di lingkungan 
online disebut dengan online disinhibtion effect.  
Online disinhibition effect merupakan suatu kondisi hilangnya atau 
diabaikannya hambatan serta aturan social ketika berinteraksi di dalam 
internet. Suler (2004) mendefinisikan online disinhibiton effect sebagai 
ketidakmampuan individu dalam mengatur atau mengontrol perasaan, 
pikiran atau perilaku yang dimanifestasikan ketika online selama individu 
tersebut berkomunikasi dengan cara yang tidak dilakukannya ketika 
offline. Individu secara terbuka membagikan berbagai hal tentang dirinya. 
Hal ini bisa saja berupa rahasia, emosi, ketakutan dan keinginan mereka. 
Tidak jarang beberapa individu juga mengungkapkan diri secara negatuf 
seperti memberikan kritikan keras dengan menggunakan bahasa yang 
kasar dimana kritikan tersebut berup kebencian, kemarahan bahkan dalam 
bentuk ancaman. Hal ini disebut dengan toxic online disinhibition effect 
sedangankan terdapat juga beberapa individu yang cenderung 
menunjukkan tindakan mereka yang bersifat positif seperti menolong 
sesame dan menunjukkan bahwa mereka bermurah hati yang disebut 
dengan benign online disinhibition effect. Dimana kedua hal ini tidak 
pernah mereka lakukan di dunia nyata. 
Menurut Suler (2004) terdapat enam factor yang menyebabkan 




































disninhibition effect. Factor tersebut diantaranya anonimity, invisibility, 
asynchronicity, solipsistic introjections, dissociative imagination, dan 
minimization of authority. Anonymity atau anonimitas merupakan salah 
satu factor utama terjadinya online disinhibiton effect. Dalam 
mengekspresikan tindakan ketika online, individu dapat menghindari dari 
tanggungjawab atas tindakannya tersebut. Hal ini terjadi karena di internet 
terdapat kemudahaan untuk individu melakukan anonimitas. Batasan 
antara super ego dan moral dalam proses kognitif ketika online sementara 
waktu ditangguhkan dari jiwa individu. Bahkan individu dapat 
meyakinkan diri mereka sendiri bahwa mereka tidak berperilaku seperti itu 
ketika di media social (Suler, 2004). Kabay (2011) mendefinisikan 
anonimitas sebagai keadaan dimana individu tidak dikenali atau tidak 
diketahui. 
Suler (2004) mengatakan bahwa anonimitas juga merupakan salah satu 
factor utama terjadinya benign online disinhibition effect karena hal ini 
merujuk pada kondisi tidak dikenal atau menyamar untuk menghindari 
identifikasi pribadi. Menurut Lapidot (2015) anonimitas dalam hal ini 
merujuk pada kondisi tidak dikenal atau tidak diidentifikasikan dengan 
cara menyembunyikan rincian pribadi seperti jenis kelamin, usia, 
pekerjaan, asal usul, berat badan dan etnis. Lapidot (2015) juga mengatakn 
bahwa dalam komunikasi online memungkinkan seseorang untuk 





































Anonimitas yang diberikan oleh internet dapat mengurangi hambatan 
yang mendorong terjadinya kekhawatiran social dimana hak ini dapat 
mengakibatkan peningkatan interkasi social dan semakin besar 
kemungkinan untuk membentuk persahabatan secara online (Bareket & 
Shahar, 2011; Morahan & Schumacer, 2003). Anonimitas melalui internet 
memberikan para pengguna memiliki rasa control atas pengungkapan diri 
dalam hal tempat, identitas pribadi dan waktu dimana hal ini mengarah 
pada peningkatan keintiman dan keterbukaan dalam dunia online. 
Beberapa kajian  mengatakan bahwa anonimitas merupakan factor 
utama baik benign dan toxic online disinhibition effect (Christopherson, 
2007; Fullwood, 2015 ; Whitty & Joinson, 2009).  Menurut Waskul dan 
Douglas (1997) terdapat empat hal pokok yang membuat seseorang merasa 
lebih nyaman dan lebih bebas mengungkapkan diri di media social adalah 
(1) adanya anonimitas (2) keterbebasaan dari ruang fsik dan waktu (3) 
peluang mempresentasikan identitas yang berbeda dan (4) keterbatasan 
dari identitas tubuh. Anonimitas memiliki peranan penting dalam membuat 
seseorang menjadi lebih bebas ketika berinteraksi secara online (Wakul & 
Douglas, 1997). Suler (2004) juga mengatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat anonimitas penggunaan media social dalam interaksi online, maka 
semakin lebih bebas seseorang untuk mengungkapkan dirinya bahkan 
terdapat beberapa kasus yang menyatakan bahwa orang merasa dibebaskan 




































Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa baik benign atau toxic 
online disinhibition effect memiliki beberapa factor dimana salah satu 
faktornya yaitu anonimitas. Anonimitas didefinisikan sebagai suatu 
keadaan dimana individu tidak dapat dikenali atau diketahui identitasnya. 
Lapidot (2015) mengatakan bahwa anonimitas dianggap sebagai factor 
utama perilaku yang tidak dihambat yang mengacu pada kondisi tidak 
dikenal orang lain dalam hal ini menyamar agar terhindar dari identifikasi 
sesungguhnya. Komunikasi secara online mengubah pola perilaku 
masyarakat sehingga hal ini memunculkan online disinhibition effect 
khususnya yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu demensi benign 
online disinhibition effect. Satriawan (2016) mengatakan bahwa seseorang 
yang identitasnya tidak diketahui akan membuatnya merasa aman dan 
individu tersebut akan merasa bebas dalam berprilaku dimana hal ini 
disebut dengan anonimitas. Maka, sejalan dengan kerangka teori yang ada 
dapat diidentifikasikan bahwa seseorang yang memiliki intensitas 
anonimitasnya tinggi di sosial media tentu akan meningkatkan intensitas 
benign online disinhibition effect menjadi semakin tinggi. 
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 Suryabrata (2003) hipotesis didefinisikan sebagai jawaban yang 
sifatnya masih sementara dan hasil akhirnya yang masih diuji melalui 
penelitian yang empiris. Berdasarkan kerangka teoritik yang telah 
dipaparkan,maka hipotesis pada penelitian ini adalah adanya hubungan 
yang positif antara anonimitas dengan benign online disinhibition effect 
pada generasi Z disurabaya. Dapat diartikan semakin tinggi intensitas 
anonimitas maka semakin tinggi intensitas seseorang mengalami benign 
online disinhibition effect. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
intensitas anonimitas maka semakin rendah intensitas seseorang 








































A. Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), metode penelitian kuantitatif 
diartikan sebagai sebuah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain korelasional dimana desain tersebut 
didefinisikan sebagai desain yang digunakan peneliti untuk menganalisa 
hubungan antar tersebut terikat atau tidak dengan menggunakan analisis 
statistika atau perolehan hasil akhir di tunjukkan dalam bentuk angaka 
(Creswell, 2012). Hal ini juga relevan dengan pendapat dari Yahya (2011) 
yang mengungkapkan bahwa desain korelasional bertujuan untuk 
mengatur keterkaitan, kuat hubungan antar kedua variable dan arah dari 
hasil penelitian. Penelitian ini dengan variable yang sudah di tetapkan akan 
di ukur menggunakan  instrument yang nantinya akan dianalisis oleh 
SPSS. Penelitian ini mengukur dan untuk mengetahui hubungan antara 
anonimitas dengan  benign online disinhibition effect pada generasi Z 
disurabaya. 
B. Identifikasi Variabel 
 Menurut Suryabrata (2003) variabel merupakan objek yang akan 




































merupakan atribut atau karakteristik yang melekat pada suatu individu 
maupun kelompok dan dapat diukur atau diobservasi. Pada penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu : 
1. Variabel terikat (Dependent) yaitu variabel yang diukur untuk 
mengetaui pengaruh yang diakibatkan oleh variabel lain. Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah benign online 
disinhibition effect. 
2. Variabel bebas (Independent) yaitu variabel yang mempengaruhi 
variabel yang lain. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
Anonimitas 
C. Definisi Operasional 
 Azwar (2007) mengatakan  bahwa definisi operasional adalah sebuah 
pengertian mengenai variabel yang sesuai dengan karakteristiknya dimana 
hal tersebut dapat diamati dan diuji. Pada penelitian ini adapun definsii 
operasionalnya adalah : 
1. Benign online disinhibition effect 
 Benign online disinhibition effect adalah intensitas dari kondisi 
hilangnya hambatan perilaku di lingkungan online yang ditunjukkan 
dengan tindakan positif seperti membagikan kebaikan, menolong 
orang lain, dan peningkatan pengembangan diri. Benign online 
disinhibition effect diukur dengan skala berdasarkan dua aspek yaitu 





































 Anonimitas adalah seberapa sering seseorang melakukan tanpa 
nama atau dengan nama yang tidak dikenali dan tidak diketahui ketika 
mereka menggunakan social media. Anonimitas diukur dengan skala 
berdasarkan empat aspek yaitu anonimitas terlacak (traceable 
anonymity), anonimitas tidak terlacak (untraceable anonymity), nama 
samaran yang tidak terlacak (untraceable pseudonymity), dan nama 
samaran yang telacak (traceable pseudonymity). 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Creswell (2012) populasi adalah individu yang berada 
dalam kelompok yang memiliki karakteristik yang sama atau 
keseluruhan jumlah individu dari subjek yang akan diteliti. 
Berdasarkan definisi diatas, populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah generasi Z di Kota Surabaya. Generasi Z adalah 
generasi saat teknologi internet sudah ada dimana generasi tersebut 
memiliki karakter yang menggemari teknologi, fleksibelitas dan 
toleran terhadap berbedaan budaya (Grail Research, 2011). Generasi Z 
merupakan generasi yang tahun kelahirannya antara 1995-2009. 
Menurut data dari Badan Statistik Pusat (2019) tercatat bahwa umur 
15-19 tahun berjumlah 226.763 dan umur 20-24 tahun berjumlah 
229.019 dimana range umur tersebut merupakan dua posisi teratas 




































Badan Statistik Pusat (2019) maka populasi dari penelitian ini  
mengambil dua posisi teratas pengguna internet yang kemudian di 
jumlahkan dan hasilnya sebanyak 455.755 atau dibulatkan menjadi 
450.000 responden  di kota Surabaya 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2011) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Maka sampel adalah 
sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan bisa 
mewakili keseluruhan populasi sehingga jumlahnya lebih sedikit.  
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh generasi Z di 
Kota Surabaya dengan range umur 15-24 tahun. Dalam penelitian ini 
peneliti mempersempit populasi dengan menghitung ukuran sampel 
yang dilakukan menggunakan teknik Solvin menurut Sugiyono (2011). 
Adapun penelitian ini menggunakan rumus Solvin karena dalam 
mengambil sampel jumlah dari sampel harus respresentative agar hasil 
penelitian ini dapat digeneralisasikan dan diperhitungannya tidak 
menggunakan tabel jumlah sampel namun di lakukan perhitungan 
rumus sederhana.  





n = Ukuran sampel 




































e = error level (tingkat kesalahan) (catatan : umumnya digunakan 1% 
atau 0,01, 5% atau  0,05 dan 10 % atau 0,1. Tingkat kesalahan dapat 
dipilih oleh peneliti ) 
 Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 450.000 
orang sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 5%  
dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. 









𝑛 = 399,64 dibulatkan menjadi 400 
 Berdasarkan perhitungan sampel diatas maka responden pada 
penelitian ini disesuaikan menjadi 400 orang dari total keseluruhan 
generasi Z disurabaya. 
3. Teknik sampling  
Penelitian ini menggunakan teknik non random sampling karena 
tidak ada data yang jelas tentang jumlah populasi individu yang 
mengalami benign online disinhibition effect di Kota Surabaya. 
Sedangkan accidental sampling digunakan peneliti untuk memilih 
sampel berdasarkan  kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 
Pengumpulan data pada penelitian ini akan menggunakan elektronik 
melalui googleform . Seseorang dijadikan sampel apabila ia memenuhi 




































a. Laki-laki/ Perempuan 
b. Berusia 15 – 24 tahun 
c. Memiliki akun social media (Instagram, Facebook, Twitter, wa, 
line dll) 
d. Berdomisili di Surabaya 
E. Instrumen Penelitian 
 Instumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
psikologi yakni alat ukur non kognitif berupa pernyataan atau pertanyaan 
tidak langsung serta tidak ada jawaban benar dan salah (Azwar, 2012). 
Penelitian ini menggunakan skala Likert yang terdiri empat jawaban yaitu 
Sangat Sering, Sering, Jarang, Tidak Pernah. Peneliti tidak memberikan 
jawaban netral atau tengah dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut 
(Hadi, 2004) : 
1) Kecenderungan subjek memberikan jawaban tengah atau netral 
2) Jawaban netral memiliki arti ganda 
Tabel 3.1 
Penilaian Skala Likert 
Respon Favourable Unfavourable 
Sangat Sering 4 1 
Sering 3 2 
Jarang 2 3 





































1. Skala Benign online disinhibition Effect 
a. Alat Ukur 
 Instrument yang digunakan pada penelitian ini di 
modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Lapidot (2015) 
dengan aspek yang terdiri dari self disclosure dan prosocial 
behavior secara online. Skala ini terdiri dari 23 aitem yang terbagi 
menjadi 20 aitem favourable dan 3 aitem unfavourable. Berikut 
blueprint skala benign online disinhibition effect : 
Tabel 3.2 
Blueprint Skala Benign Online Disinhibition Effect 
Aspek Indikator No.aitem Jumlah 















  Seberapa dalam 
informasi yang 
diberikan 
6,8 7 3 
  Seberapa luas 
informasi yang 
di ungkapkan 





















































TOTAL    23 
 
b. Validitas dan Reabilitas 
1) Uji Validitas  
 Menurut Azwar (2012) validitas adalah keseuaian antara 
konstruk dengan konseptualisasi dan tujuan pengukuran. 
Validitas mengacu pada bagaimana indicator-indikator dalam 
pengukuran sesuai dengan realitas actual (Azwar, 2012). Hal 
ini juga di dukung oleh pendapat dari Kelley (dalam Azwar, 
2015) yang mengatakan bahwa validitas adalah pernyataan 
yang mengarahkan pada apakah alat ukur tersebut dapat 
mengukur apa yang hendak diukurnya. Dari pernyataan diatas 
dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang memiliki validitas 
tinggi akan memberikan hasil yang tepat dan akurat sesuai 
dengan tujuan pengukuran. Pengukuran uji validitas ini 
dilakukan dengan analisi korelasi Product Moment dengan 
kriteria yaitu: 
a) Jika r hitung > r tabel, maka aitem valid dengan taraf 
signifikansi sebesar 5% 




































 Jumlah responden uji coba yang digunakan pada penelitian 
ini adalah 52 responden. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Singarimbun dan Effendi (1995) yang 
menyatakan bahwa jumlah minimal responden yang digunakan 
sebanyak 30 orang. Kemudian ditetapkan r tabel pada uji coba 
instrument ini sebesar dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 
Berikut hasil validitas uji coba instrument dari pengolahan 
dengan menggunakan SPSS versi 21: 
Tabel 3.3 
Hasil pengujian validitas pada uji coba instrument skala benign 
online disinhibition effect 
No. 
Aitem 
R hitung R tabel Ket. 
1 0,810 0,361 Valid 
2 0,675 0,361 Valid 
3 0,773 0,361 Valid 
4 0,654 0,361 Valid 
5 0,630 0,361 Valid 
6 0,611 0,361 Valid 
7 0,210 0,361 Tidak Valid 
8 0,500 0,361 Valid 
9 0,500 0,361 Valid 
10 0,221 0,361 Tidak Valid 
11 0,569 0,361 Valid 
12 0,058 0,361 Tidak Valid 
13 0,154 0,361 Tidak Valid 




































15 0,466 0,361 Valid 
16 0,507 0,361 Valid 
17 0, 753 0,361 Valid 
18 -0,109 0,361 Tidak Valid 
19 0,481 0,361 Valid 
20 0,440 0,361 Valid 
21 0,332 0,361 Tidak Valid 
22 0,757 0,361 Valid 
23 0,699 0,361 Valid 
 
Pada tabel di atas terdapat 6 aitem yang tidak valid yaitu aitem 
dengan nomor 7, 10, 12, 13, 18, dan 21. Aitem yang tidak valid 
tersebut tidak digunakan dalam pengambilan data di lapangan 
dengan sampel sebanyak 400 responden yang di sebarkan dengan 
system elektronik melalui googleform. Berikut adalah hasil uji 
validitas aitem yang valid dengan sampel sebanyak 400 responden : 
Tabel 3.4 
Hasil pengujian validitas skala benign online disinhibition effect 
setelah aitem digugurkan 
No. 
Aitem 
R hitung R tabel Ket. 
1 0,595 0,098 Valid 
2 0,653 0,098 Valid 
3 0,627 0,098 Valid 
4 0,598 0,098 Valid 
5 0,584 0,098 Valid 




































8 0,429 0,098 Valid 
9 0,507 0,098 Valid 
11 0,414 0,098 Valid 
14 0,525 0,098 Valid 
15 0,390 0,098 Valid 
16 0,581 0,098 Valid 
17 0,679 0,098 Valid 
19 0,595 0,098 Valid 
20 0,612 0,098 Valid 
22 0,580 0,098 Valid 
23 0,551 0,098 Valid 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 17 aitem dari 
23 aitem yang valid dalam skala benign online disinhibition effect. 
Aitem tersebut memiliki nilai reliabilitas lebih besar dari r tabel yaitu 
0,098 dengan sampel sebanyak 400 responden. Berikut ini akan 
dipaparkan blueprint skala benign online disinhibition effect setelah 
uji validitas:  
Tabel 3.5 
Blueprint setelah uji validitas skala benign online disinhibition effect 






 Membagikan emosi, 
pikiran, harapan dan 












































  Seberapa luas informasi 






 Melakukan interaksi 
interpersonal yang positif 
15 1 
  Melakukan tindakan 





TOTAL   17 
 
2) Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah tingkat keajegan suatu alat ukur yang 
digunakan untuk menunjukkan bahwa alat ukur tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur konstruk yang sama dalam berbagai 
situasi. Berdasarkan tabel di bawah ini nilai cronbach’s alpha 
hasil uji reliabilitas adalah 0,864 setelah dilakukannya uji 
validitas sebanyak 2 kali. Azwar (2012) mengatakan bahwa jika 
koefisien Cronbach’s alpha mendekati angka 0, hal itu 
menandakan semakin rendah reliabilitasnya, namun jika hasil 
koefisien Cronbach’s alpha mendekati angka 1 menandakan 
semakin tinggi reliabilitasnya.  
Tabel 3.6 
Hasil Uji Reliabilitas Skala Benign Online Disinhibition Effect 





































2. Skala Anonimitas 
a. Alat Ukur 
 Instrument yang digunakan pada penelitian ini di modifikasi dari 
penelitian sebelumnya oleh Kabay (dalam Sari & Suryanto, 2016) 
dengan aspek yang terdiri dari anonimitas terlacak, anonimitas tidak 
terlacak, nama samaran yang terlacak, dan nama samaran yang tidak 
terlacak. Skala ini terdiri dari 18 aitem yang terbagi menjadi 15 aitem 
favourable dan 3 aitem unfovourable. Berikut blueprint skala 
anonimitas : 
Tabel 3.7 
Blueprint Skala Anonimitas 
Aspek Indikator No. Aitem Jumlah 
  F UF  
Anonimitas 
terlacak 
 Masih menggunakan 
nama asli ketika 
mengunjungi 
layanan internet 
untuk hal positif 
(hanya nama, 
identitas seperti 
umur, alamat dll 
tidak di 
publikasikan) 




 Tidak memunculkan 

















































 Memiliki akun 
dengannama yang 
















TOTAL    18 
 
b. Validitas dan Reliabilitas 
1) Uji Validitas 
Tabel 3.8 
Hasil Pengujian Validitas Uji Coba Instrument Skala Anonimitas 
No. 
Aitem 
R hitung R tabel Ket. 
1 -0,103 0,361 Tidak Valid 
2 0,403 0,361 Valid 
3 0,610 0,361 Valid 
4 0,635 0,361 Valid 
5 0,303 0,361 Tidak Valid 
6 0,507 0,361 Valid 
7 0,589 0,361 Valid 
8 0,804 0,361 Valid 
9 -0,085 0,361 Tidak Valid 
10 -0,133 0,361 Tidak Valid 




































12 0,588 0,361 Valid 
13 0,261 0,361 Tidak Valid 
14 0,792 0,361 Valid 
15 0,812 0,361 Valid 
16 0,633 0,361 Valid 
17 0,003 0,361 Tidak Valid 
18 0,387 0,361 Valid 
 Berdasarkan tabel diatas,diketahui terdapat 6 aitem yang 
tidak valid dimana aitem tersebut adalah aitem dengan nomor 
1,5,9,10,13, dan 17. Aitem yang dinyatakan tidak valid tersebut 
tidak akan digunakan ketika melakukan pengambilan data 
dengan sampel yang sudah di tentukan. Berikut hasil dari uji 
validitas aitem yang valid dengan sampel sebanyak 400 
responden : 
Tabel 3.9 
Hasil uji validitas skala anonimitas setelah aitem digugurkan 
No. 
Aitem 
R hitung R tabel Ket. 
2 0,443 0,098 Valid 
3 0,560 0,098 Valid 
4 0,498 0,098 Valid 
6 0,640 0,098 Valid 
7 0,695 0,098 Valid 
8 0,660 0,098 Valid 
11 0,783 0,098 Valid 
12 0,665 0,098 Valid 
14 0,743 0,098 Valid 




































16 0,572 0,098 Valid 
18 0,275 0,098 Valid 
 
Berdasarkan tabel uji validitas diatas menunjukkan hasil bahwa 
terdapat 12 aitem dari 18 aitem yang valid. Berikut blueprint skala 
anonimitas setelah aitem yang tidak valid di gugurkan :  
Tabel 3.10 
Blueprint setelah uji validitas skala anonimitas 
Aspek Indicator No. Aitem Jumlah 
Anonimitas 
terlacak 
 Masih menggunakan 
nama asli ketka 
mengunjungi layanan 
internet untuk hal 
positif (hanya nama, 
identitasseperti umur, 






 Tidak memunculkan 
identitas alsi ketika 
online 
3,4,15,16 4 








 Memiliki akun 
dengan nama yang 














































TOTAL   12 
 
2) Uji Reliabilitas 
 Menurut Azwar (2012) reliabilitas merupakan konsistensi 
suatu alat ukur ketika dilakukan dalam kondisi atau situasi yang 
sama. Skala anonimitas diujikan pada 400 responden dengan 
koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,826. Berikut 
dilampirkan tabel uji validitas menggunakan SPSS versi 21 : 
Tabel 3.11 
Hasil uji reliabilitas skala anonimitas 
Cronbach’s Alpha N of aitem 
0,826 12 
 
3. Analisis data 
Penelitian ini menggynakan analsis dengan bantuan SPSS versi 21 
yang digunakan untuk menganalisis skor yang telah diisi oleh 
responden. Berikut beberapa uji yang akan dilakukan pada penelitian 
ini :  
1. Uji Asumsi Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas merupakan salah 




































adalah uji korelasi product moment. Sedangkan jika data tersebut tidak 
berdistribusi dengan normal, maka uji yang dilakukan adalah uji non-
parametric. Pada penelitian ini uji normalitas yang akan digunakan 
adalah uji normalitas kolmogrov smirnov. 
 Pengujian normalitas data dengan menggunakan kolmogrov 
smirnov dilakukan dengan program SPSS versi 21. Kaidah yang 
diterapkan dalam menentukan apakah data tersebut normal atau tidak 
adalah dengan taraf signifikansi (Sig.) > 0,05. Jika nilai output pada 
kolom sig. dari hasil uji normalitas kolmogrov smirnov lebih besar dari 
(Sig.) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi dengan normal. Namun 
sebaliknya, jika nilai output pada kolom sig. menunjukkan hasil lebih 
(Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Asumsi Linearitas 
Uji asumsi linearitas adalah suatu prosedur untuk mengetahui 
hubungan linear pada data yang akan di uji. Menurut Winarsunu (2015) 
uji asumsi linearitas memberikan informasi linear tidaknya suatu data 
pada sebuah penelitian. Uji asumsi linearitas merupakan salah satu uji 
prasyarat yang dilakukan sebelum melakukan uji korelasi product 
moment.Menurut Santoso (2002) menyatakan bahwa suatu data 
dikatakan linear apabila memiliki nilai signifikansi sebesar (Sig,) > 0,05, 
begitupun sebaliknya. 




































 Pada penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara variable x dan variable Y, peneliti menggunakan teknik analisa 
korelasi Pearson Product Moment. Teknik analisa ini dikembangkan 
oleh Karl Pearson. Menurut Priyanto (2012) jika nilai koefisien korelasi 
menunjukan hasil semakin mendekati 1 atau -1 maka hubungan akan 
semakin erat. Namun jika nilai koefisien korelasi menunjukkan hasil 
semakin mendekati 0 maka hubungan semakin lemah. Koefisien yang 
memiliki hasil bertanda positif menunjukkan arah korelasi yang positif, 
sebaliknya jika koefisien yang memiliki hasil bertanda negative 
menunjukkan arah korelasi yang negative (Sutrisno, 2014).  
4. Uji Korelasi Non-parametric (Spearman) 
Uji korelasi Spearman adalah uji korelasi non parametric yang 
digunakan ketika melakukan pengujian hubungan antara dua variabel 
namun data penelitian tersebut tidak memenuhi uji prasyarat dari uji 
asumsi normalitas dan uji asumsi linearitas. Menurut Muhid (2019) 
mentakan bahwa uji korelasi Spearman ini dapat menunjukkan korelasi 
yang bersifat positif atau negative. Sedangkan nilai koefisien korelasi 
yang dimunculkan pada uji korelasi Spearman dapat menggambarkan 
kekuatan hubungan antar variabel jika semakin mendekati angka satu 
maka hubungan tersebut bersifat kuat, namun jika nilai koefisien 
korelasi menunjukkan hasil mendekati angka 0 maka akan semakin 






































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
 Persiapan dan pelaksanaan penelitian ini akan menjelaskan 
bagaimana peneliti melalui sebuah proses persiapan yang terdiri dari 
langkah yang sistematis. Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti dalam tahap persiapan dan pelaksanaan penelitian : 
a. Peneliti melakukan proses mencari dan melihat pada lingkungan 
sosial masyarakat sehingga didapati fenomena tentang penggunaan 
internet dan social media dari rentang usia yang beragam. 
b. Peneliti melakukan pengumpulan data statistik mengenai fenomena 
tersebut dan juga melakukan refleksi diri tentang positif dan negative 
dari fenomena penggunaan internet dan social media. 
c. Hasil pengamatan dan refleksi tentang penggunaan internet dan 
social media membuat peneliti tertatik untuk mengangkat tema 
tentang penggunaan internet dan social media beserta dampak positif 
dan negative bagi manusia. 
d. Peneliti kemudian mencari konsep psikologi yang terkait dan dapat 
menggambarkan tentang tema tersebut dengan cara melakukan 
tinjauan pustaka seperti literature pada buku, jurnal penelitian serta 




































e. Peneliti kemudian mengkonsultasikan variable penelitian kepada 
dosen pembimbing skripsi untuk mendapat persetujuan dan saran 
pada penelitian ini. 
f. Peneliti menyusun concept note setelah variable penelitian disetujui 
oleh dosen pembimbing skripsi 
g. Setelah concept note di acc sebagai variable penelitian, peneliti 
mengkonsultasikan lagi variable penelitian tersebut agar ditinjau oleh 
dosen pembimbing skripsi lebih lanjut. 
h. Peneliti mulai mengerjakan proposal penelitian dari bab satu sampai 
tiga dengan mengguankan metode kuantitatif korelasi dengan tema 
penggunaan internet dan social media pada generasi Z. 
i. Setelah menyusun proposal penelitian, peneliti mengkonsultasikan 
proposal serta alat ukur yang sudah dikerjakan agar ditinjau dengan 
baik dan benar sehingga peneliti dapat melangkah ke tahap seminar 
proposal 
j. Ketika proposal penelitian di acc oleh dosen pembimbing skripsi, 
peneliti melakukan seminar proposal serta mengisi beberapa 
persyaratan ujian seminar proposal. 
k. Selanjutnya peneliti menyusun kusioner penelitian yang sudah di 
diskusikan dengan dosen pembimbing sebelum melalui googleform 
karena pengambilan data akan dilakukan secara online. 
l. Peneliti melakukan uji coba alat ukur terlebih dahulu karena alat 




































dari penelitian sebelumnya. Uji coba dilakukan pada 52 responden 
generasi Z di Surabaya. 
m. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan uji statistic validitas 
untuk mencari aitem yang valid agar dapat digunakan untuk 
pengambilan data dilapangan dengan sampel yang sudah ditentukan. 
n. Kemudian setelah mengugurkan aitem yang tidak valid, peneliti 
melakukan pengambilan data dengan sampel serta kriteria subjek 
yang sudah ditentukan. 
o. Selanjutnya ketika data sudah terkumpul, peneliti melakukan uji 
statistic menggunakan SPSS versi 21. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Subjek Penelitian 
Penelitan ini menggunakan subjek sebanyak 400 responden 
dengan rentang umur 15-24 tahun yang merupakan warga kota 
Surabaya. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 
adalah accidental sampling dengan kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya. Deskripsi subjek berdasarkan data gemografis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 






































Tabel 4.1  
Deskripsi subjek berdasarkan usia 
Kategori Usia Frekuensi Presentase 
Remaja Tengah 15-18 Tahun 24 6 % 
Remaja Akhir 18-21 Tahun 166 41,5 % 
Dewasa Awal 21-40 Tahun 210 52,5 % 
Total  400 100 % 
 
Berdasarkan  tabel 4.1 dapat diketahui bahwa subjek 
dikelompokkan berdasarkan kategori usia perkembangan. 
Kategori dewasa awal menduduki posisi tinggi dalam penelitian 
ini dengan presentase sebesar 52,5 persen sedangkan posisi 
terendah adalah kategori remaja tengah dengan presentase hanya 
sebesar 6 persen.  
 
2) Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki – laki 170 42,5 % 
Perempuan 230 57,5 % 
Total 400 100 % 
 
Berdasrkan Tabel 4.1 deskripsi subjek berdasarkan jenis 




































dominan daripada subjek laki – laki dalam penelitian ini. 
Sehingga dapat diketahui pula sebanyak 170 subjek berjenis 
kelamin laki-laki dengan presentase sebesar 42,5 persen dan 230 
subjek berjenis kelamin perempuan dengan presentase sebesar 
57,5 persen. 
3) Deskripsi Berdasarkan Penggunaan Social Media 
Tabel 4.3 












Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa 
instagram menduduki posisi tertinggi penggunaan social 
media pada generasi Z di Surabaya dengan presentase 
sebesar 19,75 persen . Selanjutnya di posisi kedua 
penggunaan whatsapp memiliki presentase sebesar 19,54 
Social Media Frekuensi Presentase 
Facebook 259 13,39 % 
Instagram 382 19,75 % 
Twitter 233 12,04 % 
Whatsapp 378 19,54 % 
Line 275 14,21 % 
Youtube 267 13,80 % 
Telegram 17 0,87 % 
Tinder 2 0,10 % 
Blog 32 1,65 % 
Tiktok 85 4,39 % 
Snapchat 2 0, 10 % 
Tumblr 2 0, 10 % 




































persen. Kemudian tiga posisi paling akhir penggunaan 
social media Tinder, Snapchat dan Tumblr masih sedikit 
diminati dengan perolehan presentase sebesar 0,10 persen.  
4) Deskripsi Data Durasi Penggunaan Sosial Media per Hari 
Tabel 4.4 
Deskripsi Data Durasi Penggunaan Social Media per Hari 
Lama Penggunaan Frekuensi Presentase 
1 jam 23 5,75 % 
2-5 jam 162 40,5 % 
6-8 jam 120 30 % 
>9 jam 95 23,75 % 
Total 400 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa durasi penggunaan 
social media per Hari diposisi tertinggi adalah 2-5 jam dengan 
presentase 40,5 persen yang memiliki responden sebanyak 162 
dari 400 orang. Posisi kedua pada durasi 6-8 jam dengan 
presentase sebesar 30 persen yang memiliki responden sebanyak 
120 orang. Selanjutnya durasi penggunaan social media lebih 
dari 9 jam memiliki presentase 23,75 persen dengan responden 
sebanyak 95 dari 400 orang dan diposisi terakhir durasi 
penggunaan paling sedikit yaitu selama 1 jam memiliki 





































b. Deskripsi Data Penelitian 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Deskripsi Penelitian 
 Skala Anonimitas Skala Benign Online 
Disinhibition Effect 
Valid N 400 400 
Range 28 38 
Min 12 21 
Max 40 59 
Mean 19,82 38,21 
Std. Deviation 5,569 6,983 
 
Bedasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 400 subjek 
penelitian pada skala anonimitas memiliki nilai range sebesar 28. 
Skala anonimitas juga memiliki skor minimal sebesar 12 dan skor 
maximal sebesar 40. Kemudian nilai rata-rata (mean) sebesar 19,82 
dan nilai standart deviation sebesar 5,569. Sedangkan untuk skala 
benign online disinhibition effect memiliki nilai range sebesar 38 
dengan skor minimal sebesar 21 dan skor maximal sebesar 59. 
Kemudian untuk nilai rata-rata (mean) pada skala benign online 
disinhibition effect sebesar 38,21 dengan nilai standart deviation 
sebesar 6,983.  
Peneliti menggategorikan subjek berdasarkan skor nilai mean dan 
standart deviation. Menurut Azwar (2012) penormaan yang 
dilakukan pada tiap-tiap variabel dibagi mejadi tiga kategori yaitu 





































Kategorisasi Norma (Azwar, 2012) 
Klasifikasi Kriteria 
X  > (Mean + 1,0 SD) Tinggi 
(Mean – 1,0 SD) ≤ (Mean + 1,0 SD) Sedang 
X < (Mean – 1,0 SD) Rendah 
Pada penelitian ini untuk menentukan nilai kategori, peneliti 
menggunakan perhitungan  agar dapat mendapatkan mean dan 
standart deviation . Berikut langkah-langkah menentukan nilai 
kategori : 
1) Kategori Skala Anonimitas 
a) Mean  
Menentukan nilai maksimum dan minimum dari setiap aitem 
skala anonimitas yang diterima yaitu 12 aitem 
Skor minimum = banyaknya aitem yang diterima 12 x 1 = 12 
Skor max = banyaknya aitem yang diterima 12 x 4 = 48 
Mean = (skor min + skor max) / 2 
= (12 + 48) / 2 
= 30 
b) Standart Deviation 
Range = skor max – skor min 
= 48 – 12 
= 36 
Standart Deviation  (SD) 




































= 36 / 6 
= 6 
Adapun norma untuk mengkategorikan skala Anonimitas dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
Kategorisasi norma skala anonimitas subjek 
Klasifikasi Kriteria 
X < Mean – 1SD 
X < 30 – 6 
X < 24 
Rendah 
Mean – 1SD ≤ X <  Mean + 1SD 
30 – 6 ≤ X < 30 + 6 
24 ≤ X < 36 
Sedang 
Mean + 1SD ≤ X 
30 + 6 ≤ X 
36 ≤ X 
Tinggi 
 
Berikut ini hasil dari kategorisasi skala Anonimitas dan 
pembagian subjek berdasarkan tiga kategori menurut Azwar (2012) : 
Tabel 4.8 
Hasil kategorisasi skala anonimitas 
Norma 
Kategorisasi 
Kategori Jumlah Subjek Presentase 
X < 24 Rendah 313 78,3 % 
24 ≤ X < 36 Sedang 80 20 % 
36 ≤ X Tinggi 7 1,8 % 
 




































a) Mean  
Menentukan nilai maksimum dan minimum dari setiap 
aitem skala benign online disinhibition effect yang diterima 
yaitu 17 aitem 
Skor minimum = 17 x 1 = 17 
Skor maksimum = 17 x 4 = 68 
Mean = (skor min + skor mak) / 2 
= (17 + 68) / 2 
= 42,5 
b) Standart Deviation 
Range = skor max – skor min 
= 68 – 17 
= 51 
SD = Range / 6 
= 51/6 
= 8,5 
Adapun norma untuk kategorisasi skala benign online 
disinhibition effect dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.9 
Kategorisasi skala benign online disinhibition effect subjek 
Klasifikasi Kriteria 
X < Mean – 1SD 
X < 42,5 – 8,5 





































Mean – 1SD ≤ X < Mean + 1SD 
42,5 – 8,5 ≤ X < 42,5 + 8,5 
34 ≤ X < 51 
Sedang 
Mean + 1SD ≤ X 
42,5 + 8,5 ≤ X 
51 ≤ X 
Tinggi 
 
Berikut ini hasil dari kategorisasi skala Benign Online 
Disiinhibition Effect dan pembagian subjek berdasarkan tiga kategori 
menurut Azwar (2012) : 
Tabel 4.10 
Hasil kategorisasi skala benign online disinhibition effect 
Norma 
Kategorisasi 
Kategori Jumlah Subjek Presentase 
X < 34 Rendah 89 22,3 % 
34 ≤ X < 51 Sedang 293 73,3 % 
51 ≤ X Tinggi 18 4,5 % 
 
Menurut hasil kategorisasi norma dua skala diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek dalam  penelitian ini memiliki 
Anonimitas kategori rendah sebesar 78,3 persen dengan subjek 
sebanyak 313 orang. Sedangkan untuk kategori rendah pada skala 
Benign online disinhibition effect adalah  sebesar 22,3 persen dengan 
subjek sebanyak 89 orang. Untuk kategori sedang pada skala 
Anonimitas  sebesar 20 persen dengan subjek sebanyak 80 orang. 
Sedangkan  kategori sedang pada skala Benign online disinhibition 




































Jumlah subjek untuk kategori tinggi pada skala Anonimitas  
sebanyak 7 orang dengan presentase sebsar 1,8 persen. Sedangkan 
untuk skala Benign online disinhibition effect kategori tinggi 
sebanyak 18 orang dengan presentase sebesar 4,5 persen.  
Berdasarkan beberapa tabel deskripsi hasil penenlitian diatas, maka 
dapat dsimpulkan bahwa responden perempuan lebih banyak daripada laki-
laki dengan perbandingan presentase sebesar 57,5 persen dan persen. 
Platform tertinggi untuk penggunaan sosial media pada generasi Z di 
Surabaya adalah platform instagram dengan presentase sebesar 19,75 
persen.  Sedangkan durasi penggunaan tertinggi untuk mengakses sosial 
media menghabiskan waktu selama 2-5 jam/hari dengan presentase sebesar 
40,5 persen dan pengguna terbanyak berada pada umur 22 tahun dengan 
presentase sebesar 24 persen. Hal ini juga didukung dengan hasil 
kategorisasi norma pada skala Anonimitas  yang memiliki kategori rendah 
dengan presentase sebesar 78,3 persen dan skala Benign online disinhibition 
effect memiliki kategori sedang dengan presentase sebesar 73,3 persen.   
B. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis ini bertujuan untuk melihat apakah adanya hubungan 
antara dua variable yakni Anonimitas dan Benign online disinhibition 
effect. Namun pada penelitian ini terdapat salah satu hasil yang tidak 
memenuhi syarat untuk dilakukannya uji korelasi dengan menggunakan 
product moment. Suatu data akan dilakukan uji korelasi product moment  




































linear. Sehingga pada penelitian ini, peneliti akan melakukan uji korelasi 
non parametric dengan menggunakan rank spearman dikarenakan data 
tidak memenuhi untuk dilakukannya uji korelasi product moment. Berikut 
ini peneliti akan tetap memasukkan hasil dari uji asumsi normalitas dan 
linearitas yang merupakan prasyarat dari uji korelasi product moment : 
1. Uji Prasyarat 
Uji prayarat adalah uji asumsi yang dilakukan dalam memenuhi 
syarat untuk dilakukannya uji analisis hipotesis. Jika salah satu 
prasyarat tidak terpenuhi maka akan dilakukan uji hipotesis dengan 
non parametric. Uji prasyarat ada dua macam yaitu uji normalitas dan 
uji linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Santoso (2002) uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sebaran sebuah data terdistribusi secara normal 
atau tidak. Berdasarkan uji normalitas dengan kolmogrov smirnov, 
jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data tersebut dinyatakan 
berdistirbusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 
maka data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal 
(Muhid,2019). 
Tabel 4.11 
Hasil uji normalitas 





































Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa hasil dari uji normalitas 
dengan menggunakan kolmogrov smirnov pada penelitian ini adalah 
0,425, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang artinya data 
tersebut telah terdistirbusi normal.  
b. Uji Asumsi Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan 
amtara variable dependen dan variable independen. Suatu data dapat 
dikatakan linear apabila memiliki nilai Deviation from linearity 
signifikan (Sig.) < 0,05 (Santoso, 2002).  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Linearitas 











Berdasarkan uji asumsi diatas dapat dilihat bahwa hasil uji 
asumsi linearitas adalah 0,001. Kedua variabel dinyatakan memiliki 
hubungan yang linear apabila memiliki hasil nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05. Sedangkan hasil pada tabel 4.7 adalah 0,001 dimana 
hasil tersebut memiliki arti bahwa variabel anonimitas dan variabel 
benign online disinihibition effect tidak memiliki hubungan yang 




































prasyarat untuk dilakukkannya uji korelasi product moment, 
sehingga peneliti menggunakan uji hipotesis non parametric. 
2. Uji Hipotesis 
Dari hasil uji asumsi diketahui bahwa variabel anonimitas dan 
benign online disinhibition effect memiliki distribusi data normal namun 
menunjukkan hasil yang tidak linear pada uji asumsi linearitas. Oleh 
karena itu pada uji korelasi, analisis korelasi yang digunakan adalah 
analisi non parametric dengan menggunakan korelasi Spearman’s rho. 
Teknik analisi non parametric diguanakn apabila sebaran data tidak 
normal atau tidak linear sehingga syarat uji parametiknya tidak 
terpenuhi. Pertimbangan peneltii menggunakan uji korelasi non 
parametric dikarenakan kedua variabel memiliki hasil yang tidak linear. 
Berikut dasar pengambilan keputusan pada perhitungan korelasi 
Spearman : 
1) Jika taraf signifikansi > 0,05 maka korelasi tidak signifikan 
2) Jika taraf signifikansi < 0,05 maka korelasi signifikan 
Tabel 4.13 
Hasil uji hipotesis dengan Spearman 












































  Sig. (2 
tailed) 
 0,000 








  Sig. (2 
tailed) 
0.000  
  N 400 400 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil uji korelasi 
mengguankan Spearman’s rho pada variabel anonimitas dan benign 
online disinhibition effect memiliki hasil koefisien korelasi sebesar 0,341 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Diketahui bahwa jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika 
nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang memiliki 
arti bahwa Hipotesis diterima. Artinya, terdapat hubungan antara 
anonimitas dengan benign online disinhibition effect pada generasi Z di 
Surabaya. Untuk melihat keeratan hubungan pada kedua variabel, 
berikut ini akan ditampilkan tabel tingakatan hubungan hasil nilai 
koefisien korelasi spearman.  
Tabel 4.14 
Tingkatan Hubungan Korelasi Spearman 
Nilai Koef Korelasi Kekuatan Hubungan 




































0.01 - 0.09 Hubungan kurang berarti 
0.10 - 0.29 Hubungan lemah 
0.30 - 0.49 Hubungan moderat 
0.50 - 0.69 Hubungan kuat 
0.70 - 0.89 Hubungan sangat kuat 
>0.90 Hubungan mendekati sempurna 
 
Diketahui bahwa hasil koefisien korelasi yang didapat adalah sebesar 
0,341 yang artinya jika dilihat dari tabel 4.9, hubungan yang dimiliki 
kedua variabel bersifat hubungan moderat. Selain itu tanda pada hasil uji 
korelasi spearman adalah positif yang memiliki arti korelasi antar 
variabel adalah positif. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
intensitas anonimitas maka semakin tinggi pula intensitas benign online 
disinhibition effect pada generasi Z di Surabaya. Begitu juga sebaliknya, 
apabila tingkat anonimitas rendah maka tingkat benign online 
disiinhibition effect juga akan rendah. 
C. Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat 
hubungan antara anonimitas dan benign online disinhibition effect pada 
generasi Z disurabaya. Total subjek pada penelitian ini sebanyak 400 
responden yang terdiri dari 170 laki-laki dan 230 perempuan. Subjek pada 
penelitian adalah orang-orang dengan tahun kelahiran pada generasi Z. 
Generasi Z adalah kelompok orang yang lahir pada tahun awal tahun 1995 




































(Grail Research, 2011). Menurut riset yang dilakukan oleh APJJI (2019) 
yang tercatat dari hasil survey menyatakan bahwa usia yang paling tinggi 
dalam pengguanaan internet berada pada umur 15-19 tahun dengan 
presentase 91persen dan posisi kedua tertinggi berada pada usia 20-24 tahun. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa umur 22 
tahun menduduki posisi tertinggi dalam penggunaan internet dengan 
presentase sebesar 24 persen sedangkan posisi kedua berada pada umur 23 
tahun dengan presentase sebesar 17,5 persen. Menurut Santrock (2011) usia 
tersebut termasuk dalam periode remaja akhir dan dewasa awal dimana 
individu yang melakukan interaksi melalui sosial media memberikan banyak 
kesempatan positif seperti persahabatan, mencari infromasi dan 
pembentukan identitas (Wegge, Vandebosch, Eggermont, & Walrave, 
2015). 
Pada hasil penelitian ini menggunakan analisis dengan teknik korelasi 
Spearman memilik nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 
dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara 
anonimitas dengan benign online disinhibition effect. Koefisien korelasi 
yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebesar 0,341 yang menunjukkan 
kekuatan hubungan antara kedua variabel bersifat hubungan yang moderat. 
Sehingga dapat diartikan bahwa anonimitas memberikan dampak yang 
moderat terhadap benign online disinhibition effect. Selain itu, hubungan 




































variabel anonimitas meningkat maka nilai variabel benign online 
disinhibition effect juga akan meningkat dan begitu pula sebaliknya. 
Benign online disinhibition effect merupakan salah satu dimensi dari 
online disinhibition effect. Online disinhibition effect adalah suatu kondisi 
hilangnya atau diabaikannya peraturan sosial dan hambatan yang hadir 
ketika manusia berinteraksi secara face to face dalam lingkungan online 
(Suler, 2004). Benign online disinhibition didefinisikan sebagai sebuah 
perilaku seseorang dimana seseorang lebih banyak mengungkapkan emosi, 
keinginan serta harap dilingkungan online. Suler (2004) mengatakan bahwa 
terdapat enam factor yang menyebabkan terjadinya online disninhibition 
effect baik itu benign ataupun toxic disnihibition effect. Salah satu factor 
tersebut adalah anonimitas. Anonimitas adalah suatu kondisi dimana 
individu tidak dikenal atau tidak ketahui (Kabay, 2011). Suler (2004) juga 
mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat anonimitas penggunaan sosial 
media dalam interkasi online, maka akan semakin lebih bebas seseorang 
untuk mengungkapkan dirinya di sosial media dalam kehidupan sehari-hari.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini dimana terdapat hubungan antara 
anonimitas dengan benign online disinhibition effect. 
 Penelitan lain yang dilakukan oleh Lapidot (2015) menunjukkan hasil 
bawah anonimitas merupakan factor utama perilaku yang tidak dihambat 
(disinhibition) yang mengacu pada kondisi tidak dikenal orang lain.  Hal ini 
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Satriawan (2016) yang 




































membuat orang tersebut merasa aman dan individu tersebut bebas berprilaku 
di lingkungan online. Namun tidak hanya anonimitas yang memiliki 
pengaruh terhadap benign online disinhibition effect, menurut hasil 
penelitian yang dilakukan Lapidot & Barak (2015) menunjukkan hasil 
bahwa anonimitas, invisibility, dan lack of eye contact juga memiliki 
hubungan dengan benign online disinhibition effect terutama aspek perilaku 
prososial di lingkungan online. 
Factor lain yang dapat menimbulkan online disinhibition effect adalah 
konsep diri dimana dimensi yang dibahas pada peneltiian tersebut adalah 
toxic online disinhibition effect. Pada penelitian yang dilakukan Satriawan 
(2016) memunjukkan hasil terdapat hubungan yang negative antara konsep 
diri dengan toxic online disinhibition effect. Semakin tinggi konsep diri 
seseorang maka akan semakin rendah orang mengalami toxic online 
disinhibiton effect.  
Hasil penelitian pada 400 responden menunjukkan jenis sosial media 
tertinggi adalah instagram dengan presentase sebesar19,75 persen . Sosial 
media pada zaman sekarang merupakan sesuatu hal yang pemting. 
Kemudahaan akses berbagai informasi dengan akurat dan tepat sangatlah 
dibutuhkan oleh manusia. Semakin. Menurut Dosi (2013) dengan 
menggunakan sosial media semakin lama bisa menjadikan kepuasaan 
tersendiri pagi penggunanya. Durasi penggunaan tertinggi pada penelitian 
ini berada dalam kategori pengaksesan sosial media selama 2-5 jam per hari 




































penelitian yang dilakukan oleh Sholikin (2019) yang menemukan bahwa 
terdapat beberapa orang mengalami online disinhibition effect bisa memiliki 
gambaran diri yang positif atau negative dan semakin banyak durasi online 









































Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
anonimitas dan benign online disinhibition effect dengan signifikansi sebesar 
0,000 (< 0.05). Nilai koefisien korelasi yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah sebesar 0,341 yang menunjukkan kekuatan hubungan antara kedua 
variabel bersifat hubungan moderat. Pada penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa hubungan kedua variabel bersifat positif yang memiliki arti bahwa 
semakin tinggi tingkat anonimitas maka semakin tinggi pula tingkat benign 
online disinhibition effect pada generasi Z di Surabaya, begitupun 
sebaliknya. 
B. Saran 
1. Bagi Subjek 
Dari penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran bagi subjek yaitu : 
a. Generasi Z di Kota Surabaya mampu mengontrol penggunaan 
anonimitas di social media untuk mengurangi adanya kemungkinan 
konsekuensi negative. 
b. Sebagai seorang generasi Z dimana generasi ini adalah generasi 
internet untuk memanfaatkan social media secara bijak dengan cara 




































pengembangan kemampuan diri seperti membuat blog untuk 
menunangkan kemampuan menulis atau menjalain persahabatan 
dengan Negara lain untuk meningkatan kemampuan komunikasi dan 
mengasah kemampuan bahasa asing. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan adanya 
factor lain selain anonimitas yang memiliki hubungan dengan benign 
online disinhibition effect seperti variabel konsep diri. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan dalam pemilihan subjek 
menggunakan saringan sampel yang lebih spesifik agar subjek yang 







































 Amichai-Hamburger, Y., Kingsburry, M., & Schneider, B. H. (2012). 
Friendship: An old concept with a new meaning?. Computer in Human Behavior, 
Vol.24, 33-39 
Azwar, Sifuddin. (2007). Metode penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar 
Azwar, S. (2015). Dasar-dasar Psikometrika. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Bareket, B. L., & Shahar, G. (2011). Emotional and interpersonal 
consequences of self cyberspace. Psychology aspects of cyberspace: Theory, 
research, applications. Cambridge,UK: Cambridge University Press 
Ben-Ze’ev, A. (2004). Love online: Emotions on the internet. Cambridge, 
UK: Cambridge University Press 
Boyd, D, M., & Ellison, N. B. (2008). Social networking sites: definition, 
history, and scholarship. Journal of Computer-Mediated Communication, Vol. 13, 
210-230 
Christoperson, K. M. (2007). The positive and negative implications of 
anonymity in internet social interactions: “ On the internet, nobody know you’re a 
dog”. Computers in Human Behavior, Vol.23, 3038-3056 
Creswell, John, W. (2012). Research design pendekatan kualitatif, 
kuantitatif dan mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Fullwood, C. (2015). The role of personality in online self presentation. 
Cyberpsychology: Oxford University Press 
Gibbs, J. L., Ellison, N. B., & Lai, C. (2011). First come love, then comes 
google:  An investigation of uncertainty reduction and self disclosure in Online 
dating. Communication Research, Vol.38, 70-100 
Grail Research. (2011). Consumers of Tomorrow Insights and 
Observations About Generation Z.  
Hellen, C. (2012). Cyber Smart Parenting. Bandung: PT. Visi Anugerah 
Indonesia 
Hite, D., M., Troy, V., & Robertson, A. (2014). Measuring Perceived 
Anonymity: The development of context independent instrument. Journal of 




































Hollenbaugh, Erin. E., & Everett, Marica. K. (2013). The effect of 
anonymity on self disclousure in blogs: an application of the online disinhibition 
effect. Journal of computer mediated communication 283-302 
Joinson, A. N. (2001). Self disclosure in computer-mediated 
communication: The role of self awareness and visual anonymity. European 
Journal of Social Pschology, Vol. 31, 177-192 
Joinson, A. N. (2007). Disinhibition and the Internet. In J. Gackenbach 
Psychology and the Internet: Intrapersonal, interpersonal, and transpersonal 
implications. San Diego : Academic Press 
Joinson, A. N., Paine, C. B., & Burchanan, T. (2008). Measuring self 
disclosure online: Blurring and non response to sensitive items in web-based 
surveys. Computer in Human Behavior, Vol.24, 2158-2171 
Kabay, M .(2001). Anonymity and Pseudonymiyty in Cyberspace: 
Deindividuation, Incivility and Lawlessness Versus Freedom and Provacy. Annual 
Conference of the European Institute of Computer Anti-virus Research, Hal.7 
Keipi, T., Okasanen, A., & Rasanen, P. (2014). Who prefes anonymous 
self expression online? A survey based study of finns aged 15-30 years. Research 
Gate, 1-17 
Lapidot, Noam& Barak, Ary. (2012). Effect of anonymity, invisibility, and 
lack of eye-contac 
Lapidot-Lefler, N., & Barak, A. (2015). The benign online disinhibition 
effect: Could situational factors induce self-disclosure and prosocial behaviors?. 
Cyberpsychology: Journal of Psychosocial Research on Cyberspace, 9(2), article 
3.t on toxic online disinhibition. Computers in human behavior 28. 434-443 
Magsmen-Conrad, K., Billote-Verhoff, C., & Greene, K, (2014). 
Techonology Additions’s contribution to mental wellbeing: The positive effect to 
online social capital. Computers in Human Behavior, Vol.40, 23-30 
Muhid. A. (2019). Analiis Statistik edisi ke 2. Sidoarjo: Zifatma Jawara 
Morahan, M. J., & Schmacher, P. (2003). Loneliness and social uses of 
internet. Computer in Human Behavior, Vol.19, 659-671 
Ponopoulus, A. P., & Sarri, K. (2013). E-mentoring: The adoption process 
and innovation challenge. International Journal of Information Management, 
Vol.33, 217-226 
Priyatno, D. (2012). Cara Kilat Belajar Data dengan SPSS 20. 
Yogyakarta: CV. Andi Offset. 




































Santrovk, J.W. (2012). Life span development 13th edition. New Yor: 
Mcgra-Hill Wegge 
Sari, R, N., & Suryanto. (2016). Kecerdasan emosi, Anonimitas dan 
Cyberbullying. Persona, Jurnal Psikologi Indonesia, 48-61 
Sartiawan, et, al. (2016). Hubungan antara konsep diri dengan toxic 
disinhibition online effect pada siswa SMK 8 surakarta. 
Shim, M., Cappella, J. N., & Han, J. Y. (2011). How does insightful and 
emotional disclosure bring potential health benefits? Study based on online 
support groups for women with breast cancer. Journal of Communication, Vol.61, 
432-454 
Sholikin, et. Al. (2019). Hubungan gambaran diri dengan disinhibition 
online effect. Media publikasi penelitian. Vol15. No.2 
Singh, A. (2014). Challenges and issues of generation Z. IOSR Journal of 
Business and Management. Vol.16(7). 29-63 
Sladek, Sarah & Alyx Grabinger. (2014). Gen Z : The first generation of 
the 21st Century has arrived. 
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif. Bandung: 
Alfabeta CV 
Suler, J. (2004). The Online Disinhibition Effect. CyberPsychology & 
behavior, Vol. 7, No. 3, 321-325. 
Sumadi, Suryabrata. (2003). Metode Penelitian. Jakarta: Rajawali 
Voggerser, B. J., Singsh, R. K., & Goritz, A. S. (2018). Self control in 
online discussions : disinhibited online behavior as a failure to recognize 
socialcues, Vol. 8, 1-11 
Wachs, Sebastian & Wright, Michelle F. (2018). Association between 
bystanders and perpetrators of online hate: the moderating role of toxic online 
disinhibition. Journal environment public health 
Wallace, P. (1999). The Psychology of Internet. Edinburgh: Cambridge 
University Press 
Wegge, D. Vandebosch, H., Eggermont, S., &Walrave, M. (2015). The 
strong, the weak,and the unbalanced: link between tie strength and 
cyberaggression on a social networksite  
Whitty, M. T., & Joinson, A.N. (2009).  Truth, lies and trust on the 




































Yang, M. L., Yang, C. C., & Chiou, W. B. (2010). Differences in engaging 
in sexual disclosure between real life and cyberspace among adolescents: social 
penetration model revisited. Current Psychology, Vol.29, 144-154 
Zahrotunnisa, Alda & Hijrianti, Udi Rosida. (2019). Online disinhibition 
effect dan perilaku cyberbullying. 
  
